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Abstrak

Evaluasi sistem pendidikan berbasis Rapor Pendidikan merupakan inisiatif strategis pemerintah
untuk mendorong peningkatan mutu satuan pendidikan secara berkelanjutan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kesiapan kepala sekolah dasar di Kota Banjarmasin dalam
mengimplementasikan evaluasi tersebut. Menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, data
dikumpulkan melalui angket yang diisi oleh 85 kepala sekolah. Hasil menunjukkan bahwa kesiapan
kepala sekolah tergolong cukup baik, dengan rerata tertinggi pada aspek pemahaman kebijakan
(4,12) dan kepemimpinan instruksional. Sebaliknya, aspek sarana dan prasarana memperoleh skor
terendah (3,51), menjadi kendala utama dalam pelaksanaan evaluasi yang menyeluruh. Temuan ini
menekankan pentingnya peningkatan dukungan infrastruktur dan pelatihan yang lebih adaptif.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan kapasitas kepala sekolah dalam
mendayagunakan data mutu pendidikan serta mendorong kolaborasi antara pemerintah pusat dan
daerah dalam ekosistem evaluasi pendidikan nasional.

Kata Kunci: Evaluasi Pendidikan, Kepala Sekolah, Rapor Pendidikan, Kepemimpinan Instruksional,
Satuan Pendidikan Dasar

Abstract

The Education Report Card-based evaluation system is a strategic government initiative to
sustainably improve school quality. This study aims to analyze the readiness of elementary school
principals in Banjarmasin City to implement such evaluations. Employing a descriptive
guantitative approach, data were collected through questionnaires completed by 85 principals.
The findings reveal that school principals demonstrate a fairly high level of readiness, with the
highest average score in policy comprehension (4.12) and instructional leadership. Conversely,
infrastructure and facilities scored the lowest (3.51), posing a key challenge to full
implementation. These results highlight the need for enhanced infrastructure support and more
adaptive training. This study contributes to strengthening principals’ capacity in utilizing
educational quality data and encourages collaboration between central and local governments
within the national education evaluation ecosystem.

Keywords: Educational Evaluation, School Principals, Education Report Card, Instructional Leadership,
Elementary Schools

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan dasar di Indonesia menjadi agenda prioritas dalam kebijakan
nasional. Salah satu pendekatan strategis yang kini dikembangkan adalah sistem evaluasi berbasis
data melalui Rapor Pendidikan. Kebijakan ini bertujuan untuk menyediakan data yang obijektif,
integratif, dan berkelanjutan guna membantu satuan pendidikan dalam merencanakan perbaikan
mutu (Halimatussa’'diyah et al., 2024; Sari et al., 2025; Wartoni, 2024). Dalam konteks ini, kepala
sekolah memiliki peran vital sebagai pemimpin instruksional dan penggerak evaluasi mutu internal
(Fauzi et al., 2024; Mustari et al., 2024; Saleh & Suriansyah, 2021). Namun, kesiapan kepala sekolah
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dalam memahami, memanfaatkan, dan mengintegrasikan Rapor Pendidikan ke dalam pengambilan
keputusan dan manajemen sekolah belum sepenuhnya terpetakan dengan baik, khususnya di
tingkat pendidikan dasar (Sayogo et al., 2023; Mazhabi, 2025; Oenaimnou et al., 2023).

Berbagai studi sebelumnya telah mengeksplorasi dimensi kepemimpinan kepala sekolah
dalam peningkatan mutu pendidikan dan peran mereka dalam pemanfaatan data evaluatif. Sebagai
contoh, pendekatan data-driven decision making telah terbukti meningkatkan efektivitas kebijakan
sekolah (Griswold, 2006; Mustari et al., 2024), namun masih ditemukan kesenjangan dalam aspek
literasi data dan penerapan sistem berbasis profil satuan pendidikan dasar (Sayogo et al., 2023; Van
Geel et al., 2019). Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung pengambilan
keputusan berbasis Rapor Pendidikan juga masih terkendala oleh kapasitas manajerial yang
bervariasi (Sulistyowati et al., 2021;Nafiisah et al., 2022). Penelitian sebelumnya belum secara
komprehensif memotret kesiapan kepala sekolah dari aspek personal, kelembagaan, hingga
persepsi mereka terhadap kebijakan evaluasi nasional yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 9 Tahun 2022 (Kementerian Pendidikan Riset
dan Teknologi, 2022)

Kelemahan utama dari studi terdahulu terletak pada minimnya analisis berbasis persepsi
kepala sekolahterhadap integrasi Rapor Pendidikan ke dalam praktik manajerial dan kepemimpinan
sehari-hari. Mayoritas penelitian lebih menekankan pada hasil evaluasi implementasi program
secara makro, namun belum menyentuh kesiapan internal pemimpin sekolah sebagai aktor kunci
(Sulistyowati et al., 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan kajian mikro yang menelaah bagaimana
kepala sekolah merespons tuntutan evaluasi sistem pendidikan nasional—baik dari aspek
pemahaman terhadap indikator, kemampuan merancang program tindak lanjut, maupun persepsi
terhadap sinergi kebijakan pusat dan daerah (Fauzi et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam kesiapan kepala sekolah dasar
dalam menyelenggarakan evaluasi sistem pendidikan berbasis Rapor Pendidikan. Fokus penelitian
mencakup lima aspek utama: kesiapan personal kepala sekolah, kualitas pengelolaan satuan
pendidikan, pemanfaatan Rapor Pendidikan, kondisi sarana prasarana, dan persepsi terhadap
kebijakan evaluasi. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam memetakan
faktor-faktor strategis yang dapat mengoptimalkan peran kepala sekolah dalam ekosistem evaluasi
pendidikan nasional secara berkelanjutan (Mazhabi, 2025; Sayogo et al., 2023; Juwita & Siswandari,
2018; McCartan et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-survei, yang
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis kesiapan kepala sekolah dasar dalam
menyelenggarakan evaluasi sistem pendidikan berbasis Rapor Pendidikan. Pendekatan deskriptif
dipilih karena mampu memberikan pemetaan rinci terhadap variabel-variabel kesiapan kepala
sekolah secara empiris melalui data lapangan (Meizatri et al., 2023). Survei dilakukan secara
langsung dengan menyebarkan angket kepada responden yang merupakan kepala sekolah dasar
aktif di wilayah Kota Banjarmasin. Teknik ini efektif untuk memperoleh persepsi dan pengalaman
aktual dari pelaku utama di lapangan mengenai dinamika implementasi evaluasi berbasis data
(Hardoko et al., 2024).

Fokus kajian diarahkan pada persepsi dan pengalaman kepala sekolah terhadap pelaksanaan
evaluasi pendidikan sesuai Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 9 Tahun 2022 (Kementerian Pendidikan Riset dan Teknologi, 2022). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa keterlibatan kepala sekolah dalam evaluasi kebijakan pendidikan nasional
dipengaruhi oleh kesiapan personal, struktur organisasi sekolah, serta dukungan kebijakan yang
tersedia (Sulistyowati et al., 2021). Selain itu, keberhasilan integrasi sistem seperti Rapor
Pendidikan ke dalam praktik manajemen sekolah sangat bergantung pada literasi data dan
keterampilan manajerial kepala sekolah, yang sayangnya belum merata di seluruh wilayah Indonesia
(Supriadi et al., 2021). Lima aspek yang diteliti dalam studi ini dikembangkan berdasarkan kerangka
teori kesiapan organisasi dan kepemimpinan pendidikan, yang mencakup dimensi personal,
struktural, teknologis, instrumental, dan regulatif. Kelima aspek tersebut dipilih karena dianggap
merepresentasikan secara holistik kesiapan kepala sekolah dalam merespons kebijakan evaluasi
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berbasis data, sebagaimana ditekankan dalam teori readiness for change (Dalin, 2010) dan
kepemimpinan transformasional di bidang pendidikan (Shields, 2013).

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh kepala sekolah dasar negeri dan swasta di
Kota Banjarmasin yang berjumlah 151 orang. Namun, dari keseluruhan populasi tersebut, hanya 85
kepala sekolah yang bersedia mengisi dan mengembalikan angket secara lengkap, sehingga jumlah
responden efektif sebanyak 85 orang. Responden ini telah mewakili lima kecamatan yang ada di
Banjarmasin, sehingga distribusi wilayah tetap terjaga. Teknik penentuan sampel menggunakan
pendekatan purposive sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kesediaan mengisi angket
serta keaktifan sebagai kepala sekolah saat penelitian berlangsung.

Instrumen utama pengumpulan data berupa angket tertutup dengan skala Likert lima poin
(dari Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju), yang disusun berdasarkan lima aspek utama: (1)
kesiapan personal kepala sekolah, (2) kualitas pengelolaan satuan pendidikan, (3) pemanfaatan
Rapor Pendidikan, (4) kondisi sarana dan prasarana pendidikan dasar, serta (5) persepsi terhadap
kebijakan evaluasi pendidikan. Penggunaan skala Likert lima poin umum digunakan dalam penelitian
kuantitatif di bidang pendidikan untuk mengukur persepsi dan sikap denganvaliditas danreliabilitas
yang tinggi (Meizatri et al., 2023; Hardoko et al., 2024). Indikator dalam setiap aspek dikembangkan
melalui kajian pustaka terhadap teori kesiapan organisasi dan kebijakan pendidikan berbasis data,
sehingga instrumen memiliki dasar teoritik yang kuat.

Setiap aspek terdiri dari sejumlah indikator yang dirumuskan dalam pernyataan Favourable (F)
dan Unfavourable (UF). Teknik ini bertujuan untuk menghindari bias jawaban dan meningkatkan
validitas konstruk instrumen (Juwita & Siswandari, 2018). Validitas isi angket ditelaah oleh tiga
pakar pendidikan, memastikan bahwa setiap butir pernyataan mewakili konstruk yang diukur
secara teoritis dan praktis. Selain validitas isi, validitas konstruk diperkuat dengan menelaah
keterkaitan antar-indikator dalam satu aspek secara konseptual, memastikan bahwa semua butir
mencerminkan satu konstruk yang sama. Uji keterbacaan awal (pretest) juga dilakukan secara
terbatas untuk memastikan pemahaman responden terhadap item yang disajikan.

Reliabilitas diuji melalui uji Cronbach’s Alpha yang menunjukkan koefisien >0,7, menandakan
instrumen reliabel. Standar ini sejalan dengan praktik pengujian instrumen yang lazim digunakan
dalam penelitian pendidikan, di mana koefisien >0,7 dianggap mencerminkan konsistensi internal
yang memadai (Supriadi et al., 2021; Sulistyowati et al., 2021). Hal ini memperkuat keandalan data
yang diperoleh dan memungkinkan hasil analisis yang sahih serta dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik.
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Gambar 1. Desain Penelitian
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Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif, dengan menghitung
frekuensi, persentase, rerata (mean), dan standar deviasi untuk setiap indikator. Hasil analisis ini
digunakan untuk menggambarkan kecenderungan persepsi dan kesiapan kepala sekolah dalam
masing-masing aspek yang diteliti. Selain itu, digunakan tabulasi silang untuk mengamati hubungan
antar-aspek secara sederhana, tanpa melakukan uji inferensial, mengingat fokus penelitian adalah
pemetaan awal secara deskriptif. Gambar 1 disajika ilustrasi bagan desain penelitian yang
menunjukkan langkah-langkah pelaksanaan studi ini:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah dasar di Kota Banjarmasin
telah menunjukkan kesiapan yang cukup baik dalam menyelenggarakan evaluasi sistem pendidikan
berbasis Rapor Pendidikan, meskipun masih terdapat sejumlah area yang memerlukan penguatan.
Dari 151 populasi kepala sekolah, sebanyak 85 orang (56%) memberikan respons terhadap angket
penelitian. Hasil analisis deskriptif mengindikasikan bahwa aspek yang paling menonjol adalah
pemahaman kepala sekolah terhadap prinsip evaluasi dan kepemimpinan instruksional, dengan
rerata skor mencapai kategori “setuju”. Sementara itu, pemanfaatan sarana TIK dan keberadaan
sarpras inklusif masih menjadi tantangan di beberapa satuan pendidikan dasar. Tabel 1 berikut
merangkum kategori rerata skor untuk lima aspek utama:

Tabel 1. Rangkuman Kesiapan Kepala Sekolah Berdasarkan Lima Aspek Evaluasi

No Aspek Penilaian Kategori Rerata Interpretasi
Skor
1 Kesiapan Personal Kepala Sekolah 4,12 Siap
2 Kualitas Pengelolaan Satuan Pendidikan 3,89 Cukup Siap
3 Pemanfaatan Rapor Pendidikan 3,74 Cukup Siap
4 Saranadan Prasarana Pendidikan Dasar 3,51 Kurang Siap
5 Persepsi terhadap Evaluasi Sistem 4,03 Positif terhadap
Pendidikan kebijakan

Temuan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah pada umumnya mampu memahami dan
memanfaatkan indikator rapor pendidikan dalam merancang program perbaikan, terutama dalam
hal kepemimpinan instruksional dan refleksi mutu internal (Afandi et al., 2024; Herpanda et al.,
2022; Oenaimnou et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan data rapor pendidikan
membantu kepala sekolah dalam menyusun perencanaan strategis berbasis kebutuhan nyata
satuan pendidikan, khususnya pada dimensi literasi dan numerasi siswa (Herpanda et al., 2022;
Afandi et al., 2024). Hal ini didukung sebuah penelitian internasional yang menyebutkan bahwa
kepemimpinan instruksional berbasis data terbukti mendorong pembelajaran diferensial dan
peningkatan kualitas sekolah (Gumus et al., 2022).

Namun, aspek sarana dan prasarana, khususnya akses terhadap laboratorium, ruang UKS, dan
perangkat pendukung inklusivitas, masih menjadi kendala utama di lapangan (Istakri et al., 2024).
Keterbatasan infrastruktur seperti akses ruang pembelajaran inklusif dan fasilitas laboratorium
yang memadai sering kali menjadi hambatan dalam mewujudkan program pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan kurikulum dan indikator mutu nasional (Istakri et al., 2024; Widiyanti et al.,
2024). Studi dari OECD juga mencatat bahwa sekolah-sekolah dengan keterbatasan fisik
menghadapi tantangan besar dalam mengimplementasikan reformasi pendidikan berbasis evaluasi
digital (OECD, 2021). Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perencanaan berbasis data
dengan kesiapan fasilitas pendukung di satuan pendidikan dasar (Van Geel et al., 2019).

Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara perencanaan berbasis data dengan kesiapan
fasilitas pendukung di satuan pendidikan dasar. Meskipun kepala sekolah telah memahami urgensi
perbaikan mutu berbasis data, keterbatasan sarana fisik dan pendanaan menjadi tantangan nyata
dalam implementasi yang efektif, terutama di daerah-daerah dengan keterbatasan akses dan
dukungan anggaran pendidikan (Idrus & Muhammad, 2023).

Journal of Education Research, 6(4), 2025, Pages 1138-1144



ISSN: 2746-0738 (online) Journal of Education Research

Rerata Skor Kesiapan Kepala Sekolah per Aspek

Rerata Skor (Skala 1-5)
woow I S Y
> o ®m o N
w
3
¥

w
N

w
=]

o~ VSN =)
PG oo e RN
(2% &

of
gaa™>™ we®
of car®

S
Noa®
A peve®

e (X
pend e
ver

Aspek Penilaian

Gambar 2. Rerata Skor Kesiapan Kepala Sekolah Dasar per Aspek Evaluasi
(Sumber: Hasil Olahan Data Angket, 2025)

Pembahasan ini mengonfirmasi bahwa meskipun kebijakan evaluasi sistem pendidikan
berbasis Rapor Pendidikan telah terinternalisasi secara normatif, namun belum sepenuhnya
terealisasi dalam tataran operasional, terutama dalam aspek tindak lanjut kebijakan, alokasi
anggaran berbasis data, dan integrasi kebijakan pusat-daerah (Febrianto, 2019; Widodo et al.,
2024). Temuan ini memperkuat hasil studi yang menunjukkan bahwa implementasi kebijakan
pendidikan di sekolah sering kali terhambat oleh keterbatasan koordinasi dan alokasi sumber daya
yang tidak merata, sehingga efektivitas pemanfaatan instrumen evaluatif seperti Rapor Pendidikan
belum optimal.

Sebagai contoh, responden menyatakan bahwa dukungan teknis dan pelatihan dari
pemerintah daerah masih terbatas, sehingga kepala sekolah cenderung mengandalkan inisiatif
pribadi untuk memahami dan menggunakan rapor pendidikan secara mandiri. Studi sebelumnya
juga menggarisbawahi kurangnya pelatihan berkelanjutan yang sistematis dari pemerintah daerah
sebagai faktor penghambat utama dalam penerapan kebijakan pendidikan berbasis data (Maisyaroh
et al., 2021).

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa literasi data dan
manajemen perubahan kepala sekolah menjadi salah satu penentu keberhasilan penerapan evaluasi
berbasis profil mutu. Literasi data yang kuat memungkinkan kepala sekolah menganalisis dan
merancang tindak lanjut berbasis temuan evaluatif, namun masih banyak kepala sekolah yang
membutuhkan penguatan kapasitas di bidang ini (Dwiniasih et al., 2024).

Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan nuansa berbeda, yakni tingginya motivasi
kepala sekolah untuk berinovasi meski infrastruktur belum sepenuhnya mendukung. Hal ini
memberikan sinyal positif bahwa kepala sekolah memiliki komitmen dan kesadaran tinggi terhadap
transformasi pendidikan, yang dapat menjadi fondasi kuat untuk keberhasilan kebijakan jika diiringi
dukungan kebijakan teknis dan anggaran yang lebih merata (Sari, 2024; Defit & Dewi, 2019).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah dasar di Kota Banjarmasin memiliki tingkat
kesiapan yang cukup dalam menyelenggarakan evaluasi sistem pendidikan berbasis Rapor
Pendidikan, terutama pada aspek pemahaman kebijakan dan kepemimpinan instruksional. Temuan
ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian administrasi pendidikan berbasis data,
khususnya dalam memahami faktor-faktor kesiapan individual dan konteks kelembagaan. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar perumusan program pelatihan kepala sekolah yang
lebih adaptif terhadap tuntutan evaluasi berbasis indikator mutu. Namun, studi ini terbatas pada
pendekatan deskriptif tanpa analisis hubungan antarvariabel. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan longitudinal atau inferensial untuk mengkaji keterkaitan antara kesiapan
kepala sekolah dan keberhasilan implementasi kebijakan evaluasi secara lebih mendalam.
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